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INTISARI

PENGEMBANGAN EPUB MODUL KIMIA MATERI POKOK LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA
SMA/MA KELAS X

Oleh:
Benny Yanuar Dwi Satrio
NIM. 12670037

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian bertujuan
untuk melakukan analisis kualitas epub modul kimia materi pokok elektrolit dan non
elektrolit untuk siswa difabel netra berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru
pengajar siswa difabel netra SMA/MA, dan respon siswa difabel netra.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan model pengembangan prosedural
yang bersifat deskriptif dan diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall.
Pengembangan epub modul kimia dibimbing oleh dosen pembimbing, mendapatkan
masukan dari empat orang peer reviewers dan juga masukan serta penilaian dari dua
dosen ahli (ahli materi dan ahli media), tiga guru pengajar siswa difabel netra serta
respon dari tujuh siswa difabel netra. Instrumen penilaian epub modul kimia ini
berupa angket penilaian kualitas yang meliputi 8 aspek yaitu aspek penulisan modul,
kesesuaian materi dengan kurikulum, kedalaman konsep dan keluasan materi,
kejelasan kalimat dan kebahasaan, penampilan fisik, keterlaksanaan, evaluasi belajar
dan tipografi. Hasil penilaian berupa data kualitatif kemudian ditabulasi dan dianalisis
dengan pedoman kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas modul.

Hasil penelitian menunujukkan bahwa epub modul kimia yang dikembangkan
menurut penilaian ahli materi mendapatkan skor 61 dengan persentase keidealan
87,14% dan kualitas Sangat Baik (SB) sedangkan menurut penilaian ahli media
mendapatkan skor 47 dengan persentase keidealan 85,45% dan kualitas Sangat Baik
(SB). Menurut guru pengajar siswa difabel netra SMA/MA mendapatkan skor rata-
rata 108 dengan persentase keidealan 86,40% dan kualitas Sangat Baik (SB) serta
respon tujuh siswa difabel netra mendapatkan persentase keidealan 94%.

Kata Kunci: Pengembangan, Epub Modul, Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit, Difabel Netra
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya diperuntukkan bagi manusia agar menjadi insan
yang kamil atau sempurna. Insan yang kamil atau sempurna tersebut mempunyai
ciri-ciri yaitu dapat berelasi dengan Tuhannya (Hablum minallah), berelasi
dengan sesama manusia (Hablum minannaas), dan berelasi dengan alam (Hablum
minallam). Berdasarkan ciri-ciri tersebut, telah tercermin bahwa hubungan antar
sesama manusia dengan tanpa memandang latar belakang baik dari keadaan fisik,
sosial, mental, atau intelektual menjadikan hakikat dari pendidikan dapat tercapai.

Seorang difabel mempunyai kesempatan dalam memperoleh pendidikan dan
tidak ada halangan dalam menuntut ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan UU
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2 yang menyebutkan bahwa warga
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau
sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh
kesempatan yang sama dengan anak lainnya (reguler) dalam memperoleh
pendidikan.

Anak dengan kebutuhan khusus tidak dapat kita kesampingkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga telah dituliskan dalam Al-Quran bahwa

dengan segala kelebihan yang kita miliki untuk tidak mengesampingkan hak anak



berkebutuhan khusus termasuk hak mereka dalam memperoleh pendidikan yang
layak. Penegasan tersebut dijelaskan dalam Al-Quran Surat An-Nisa ayat 9 yang
artinya,

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertagwa kepada Allah dan hendaklah mengucapkan perkataan yang benar”

(Q.S. An-Nisa 4:9).

Anak dengan kebutuhan khusus saat menempuh pendidikan memiliki
kemungkinan lebih besar dibanding anak-anak lain untuk tidak sekolah, keluar
dari sekolah, atau keluar masuk sekolah. Hal ini disebabkan selama ini pendidikan
yang disediakan sebagian besar belum dapat mengakomodasi kebutuhan-
kebutuhan mereka atau dengan kata lain hanya menyediakan layanan untuk anak-
anak pada umumnya. lIllahi (2013: 24-28), menyebutkan bahwa pendidikan
inklusif adalah konsep pendidikan yang merepresentasikan keseluruhan aspek
yang berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan khusus
untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara. Prinsip dasar
pendidikan inklusif berkaitan langsung dengan jaminan akses dan peluang bagi
semua anak untuk memperoleh pendidikan tanpa memandang latar belakang
mereka.

Fakta yang terjadi di sekolah-sekolah inklusif seperti MAN Maguwoharjo dan
SMA Negeri 1 Sewon bahwa pada saat proses pembelajaran di kelas, anak

berkebutuhan khusus seperti siswa difabel netra akan mengalami kesulitan untuk

menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan



tidak semua guru dapat memberikan perlakuan yang khusus pada siswa difabel
netra jika mereka mengalami kesulitan. Keterbatasan guru yang mampu membaca
tulisan dalam huruf Braille dan keterbatasan media pembelajaran khusus untuk
siswa difabel netra juga merupakan faktor yang membuat siswa mengalami
kesulitan saat proses pembelajaran. Keterbatasan siswa dalam mengakses media
belajar bagi mereka membuat perkembangan mereka terhambat, karena mereka
akan mengalami kesulitan untuk memahami suatu materi pembelajaran. Media
belajar yang dapat diakses oleh anak difabel netra masih sangat minim karena
terbatasnya buku-buku Braille. Keterbatasan media pembelajaran ini menghambat
aksesibilitas siswa difabel netra dalam belajar mandiri. Salah satu hal yang dapat
disiasati untuk membuat siswa dapat belajar secara mandiri adalah dengan
pemanfaatan modul pembelajaran. Wijaya (1988: 129), menyebutkan bahwa
modul dapat menyebabkan siswa untuk belajar secara individual dengan aktif
tanpa bantuan yang maksimal dari seorang guru.

Survei di sekolah inklusif menunjukkan bahwa belum ada modul
pembelajaran bagi siswa difabel netra’. Oleh karena itu, melalui penelitian ini
akan dikembangkan modul elektronik dengan format *.epub karena format ini
paling ‘ramah’ untuk difabel netra dimana dapat dibaca oleh software pembaca
layar JAWS yang dapat digunakan oleh siswa difabel netra. Menurut Taufig

selaku siswa difabel netra kelas X di SMA Negeri 1 Sewon, Bantul menyebutkan

! Survei dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon pada 28 November 2015.



bahwa ketersediaan sumber belajar berupa buku digital yang berasal dari
pemerintah kebanyakan adalah untuk mata pelajaran ilmu-ilmu sosial, sedangkan
untuk mata pelajaran peminatan seperti kimia belum tersedia buku digital yang
dapat diakses.

Epub adalah format buku digital yang telah menjadi standar resmi
International Digital Publishing Forum (IDPF). Epub dibuat berdasarkan bahasa
HTML dan XHTML dan bersifat terbuka sehingga boleh digunakan oleh
perangkat apapun. Sekarang ini, format epub telah didukung oleh beragam
perangkat lunak dan perangkat keras, mulai dari PC, komputer tablet, hingga
ponsel.

Materi pokok yang dipilih pada pengembangan modul elektronik ini adalah
materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan Bapak Karyadi’ menyebutkan bahwa ketika mengajarkan
materi kimia yang berupa hafalan dan aplikasi kepada siswa difabel netra
mempunyai tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mengajarkan

materi yang berupa hitungan.

2 Wawancara dengan guru pengajar siswa difabel netra di SMA Negeri 1 Sewon pada
tanggal 30 November 2015.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas epub modul kimia materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit untuk siswa difabel netra berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, guru pengajar siswa difabel netra, dan respon siswa difabel netra
SMA/MA?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk:

1. Melakukan analisis kualitas epub modul kimia materi pokok elektrolit dan
non elektrolit untuk siswa difabel netra berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, guru pengajar siswa difabel netra, dan respon siswa difabel netra
SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Modul berisi materi pelajaran kimia dengan materi pokok larutan elektrolit
dan non elektrolit untuk siswa difabel netra kelas X SMA/MA semester
genap.

2. Modul berisi kompetensi, tujuan akhir, materi kimia, info kimia berupa
aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, kenalan yok berisi biografi

singkat tokoh-tokoh yang berperan dalam ilmu kimia, rangkuman materi, uji



kompetensi pada setiap akhir kegiatan belajar, evaluasi, soal pengayaan,

glosarium, serta kunci jawaban.

Modul disajikan dalam bentuk elektronik dengan format .epub yang mampu

dijalankan pada Microsoft Windows dengan aplikasi Adobe Digital Editions

2.0 dengan disertai bantuan screen reader JAWS.

Modul dapat digunakan oleh siswa difabel netra low vision atau totally blind.

. Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian pengembangan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagi peneliti, dapat mewujudkan naskah hasil penelitian yang dapat

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah.

Bagi Siswa

a. Membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran pada materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit khususnya bagi siswa difabel
netra.

b. Membantu siswa untuk belajar lebih mandiri dalam mempelajari materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit.

c. Membantu siswa dalam mengenal berbagai penerapan dan aplikasi ilmu
kimia khususnya pada materi pokok lartan elektrolit dan non elekrolit
dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Guru, memberikan inovasi media pembelajaran untuk mendukung

proses pembelajaran di kelas pada materi pokok larutan elektrolit dan non

elektrolit khususnya pada kelas inklusif dan kelas jarak jauh.



F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.

h.

Elektronik modul merupakan salah satu media pembelajaran yang
diharapkan dapat membantu siswa untuk memenuhi kompetensi yang
diharapkan dengan mudah.

Modul elektronik untuk siswa difabel netra belum banyak
dikembangkan di sekolah.

Dosen pembimbing memahami mengenai kriteria modul yang baik.
Peer reviewers memahami kriteria modul dan materi kimia yang baik.
Ahli media merupakan orang yang memiliki keahlian di bidangnya
dan mampu memberikan masukan serta koreksi.

Ahli materi merupakan dosen kimia yang memiliki kemampuan baik
dalam materi yang dipilih.

Reviewers mempunyai pemahaman yang baik mengenai kualitas
modul.

Siswa mampu mengoperasikan komputer atau laptop dengan baik.

2. Batasan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.

Modul ini hanya mencakup materi larutan elektrolit dan non elektrolit
saja.

Modul ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, diberi masukan
oleh empat orang peer reviewers, serta dinilai dan diberi masukan oleh

dua dosen ahli yang meliputi ahli materi dan ahli media.



¢. Modul kimia dinilai dan diberi masukan oleh tiga orang guru pengajar
siswa difabel netra (reviewers) sesuai Kkriteria modul yang baik dan
direspon oleh tujuh siswa difabel netra SMA/MA.

d. Modul hanya dapat digunakan secara mandiri pada siswa
menggunakan komputer, laptop, atau dengan pembelajaran di kelas
dengan fasilitas IT yang memadai.

. Definisi Istilah

Istilah-istilah dalam penelitian pengembangan ini antara lain:

. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan

untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengujicobakan keefektifan produk

tersebut (Sugiyono, 2013: 407).

. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara

mandiri oleh peserta pembelajaran (Depdiknas, 2008: 3).

. Difabel netra adalah istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan

kehilangan akan fungsi penglihatan baik sebagian maupun keseluruhan

(Rudiyati 2003: 3-4).

. Epub merupakan salah satu format buku digital yang saat ini belum banyak

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, karena sebagian besar

masih memakai format PDF (Haritz, 2013:3).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah:

1. Kualitas epub modul kimia materi pokok elektrolit dan non elektrolit untuk
siswa difabel netra berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan kategori
kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 87,14%, sedangkan
menurut penilaian ahli media mendapatkan kategori kualitas Sangat Baik
(SB) dengan persentase keidealan 85,45%. Menurut guru pengajar siswa
difabel netra SMA/MA mendapatkan kategori kualitas Sangat Baik (SB)
dengan persentase keidealan 86,40% dan menurut respon tujuh siswa difabel
netra mendapatkan persentase keidealan 94%.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Modul ini hanya mencakup materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Epub modul kimia yang dikembangkan hanya diberi penilaian dan masukan
oleh dua orang dosen ahli yang meliputi ahli materi dan ahli media, tiga guru
pengajar siswa difabel netra serta respon tujuh siswa difabel netra.

3. Penggunaan modul elektronik hanya dapat digunakan menggunakan komputer

atau laptop dan harus terlebih dahulu menginstal aplikasi Adobe Digital
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Edition 2.0 sebagai epub reader serta dapat dibaca oleh screen reader JAWS.
4. Tahapan penelitian hanya terbatas pada langkah kelima yaitu revisi uji coba

lapangan awal.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian termasuk pengembangan sumber belajar kimia SMA/MA. Adapun

saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut adalah

sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan
Epub modul kimia materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit yang
telah dikembangkan perlu untuk diujicobakan dalam proses pembelajaran
kimia untuk mengetahui kelayakan dan kelebihan modul kimia tersebut.
Selain itu, peninjauan secara lebih lanjut oleh ahli yang sudah lebih
professional dalam dunia pendidikan inklusif akan dapat lebih mengetahui
keefektifan produk untuk siswa difabel netra. Pada proses pembelajaran yang
dilakukan, modul dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri baik di
dalam atau di luar kelas.

2. Diseminasi
Epub modul kimia yang dikembangkan jika telah diujicobakan kepada siswa
pada proses pembelajaran dan telah layak maka modul ini dapat

disebarluaskan baik kepada guru atau siswa.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Epub modul kimia materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit masih
dapat untuk dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian
lanjutan dapat berupa uji coba produk untuk dapat melakukan revisi secara
lebih rinci terhadap produk yang dikembangkan. Selain itu, perlu juga
dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok yang berbeda sehingga
harapannya akan terwujud produk-produk baru yang sejenis dengan kualitas
yang dapat lebih baik lagi untuk dapat mempermudah akses penyandang

difabel netra dalam proses pembelajaran kimia.
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RUBRIK PENJABARAN INDIKATOR

“INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS PENGEMBANGAN EPUB MODUL KIMIA MATERI POKOK
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X”

No

Kriteria

Penjabaran Indikator

1.

Penggunaan JAWS sebagai
aplikasi pembaca layar untuk
isi modul kimia

SB

Jika seluruh sub materi pokok yang dijelaskan (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) yang terdapat dalam epub modul kimia dapat dibaca
menggunakan screen reader JAWS.

Jika terdapat satu dari sub materi pokok yang dijelaskan (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat dibaca dengan menggunakan
screen reader JAWS secara keselurahan pada pembahasan sub materi pokok
tersebut.

Jika terdapat dua dari sub materi pokok yang dijelaskan (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat dibaca dengan menggunakan
screen reader JAWS secara keselurahan pada pembahasan sub materi pokok
tersebut.

Jika terdapat tiga dari sub materi pokok yang dijelaskan (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat dibaca dengan menggunakan
screen reader JAWS secara keselurahan pada pembahasan sub materi pokok
tersebut.

=4

Jika seluruh sub materi pokok yang dijelaskan (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) tidak dapat dibaca dengan menggunakan screen reader
JAWS secara keselurahan pada pembahasan sub materi pokok tersebut.
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Kemampuan  modul  untuk
mengajak siswa berpikir dalam
menghubungkan materi,
evaluasi, aplikasi ilmu kimia
dalam pembelajaran

SB

Jika seluruh bagian dalam penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) mampu mengajak siswa untuk untuk
menghubungkan materi, evaluasi, dan berbagai aplikasi ilmu kimia.

Jika terdapat satu bagian dalam penjabaran sub materi pokok (larutan,
hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit
berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak mampu mengajak siswa
untuk untuk menghubungkan materi, evaluasi, dan berbagai aplikasi ilmu
Kimia.

Jika terdapat dua bagian dalam penjabaran sub materi pokok (larutan,
hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit
berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak mampu mengajak siswa
untuk untuk menghubungkan materi, evaluasi, dan berbagai aplikasi ilmu
Kimia.

Jika terdapat tiga bagian dalam penjabaran sub materi pokok (larutan,
hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit
berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak mampu mengajak siswa
untuk untuk menghubungkan materi, evaluasi, dan berbagai aplikasi ilmu
Kimia.

SK

Jika seluruh bagian dalam penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) tidak mampu mengajak siswa untuk untuk
menghubungkan materi, evaluasi, dan berbagai aplikasi ilmu kimia.

Kemampuan informasi dan
aplikasi ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari  yang
disajikan  untuk  membantu
siswa dalam memahami materi

SB

Jika seluruh informasi dan aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari
yang disajikan dapat membantu siswa dalam memahami materi.

Jika terdapat satu dari informasi dan aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan
sehari-hari yang disajikan yang tidak dapat membantu siswa dalam
memahami materi.

Jika terdapat dua dari informasi dan aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan
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sehari-hari yang disajikan yang tidak dapat membantu siswa dalam
memahami materi.

Jika terdapat tiga dari informasi dan aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan
sehari-hari yang disajikan yang tidak dapat membantu siswa dalam
memahami materi.

SK

Jika terdapat empat atau lebih dari informasi dan aplikasi ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan yang tidak dapat membantu siswa
dalam memahami materi.

Ketepatan
pustaka

penulisan

daftar

SB

Jika seluruh daftar pustaka yang dituliskan di dalam epub modul kimia
sesuai dengan ketentuan (diawali dengan nama pengarang yang disusun
secara alfabetis, tahun terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel, tempat
dan nama penerbit, nama akses internet serta tanggal akses situs internet).

Jika terdapat satu penulisan daftar pustaka di dalam epub modul kimia yang
tidak sesuai dengan ketentuan (diawali dengan nama pengarang yang
disusun secara alfabetis, tahun terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel,
tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta tanggal akses situs
internet).

Jika terdapat dua penulisan daftar pustaka di dalam epub modul kimia yang
tidak sesuai dengan ketentuan (diawali dengan nama pengarang yang
disusun secara alfabetis, tahun terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel,
tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta tanggal akses situs
internet).

Jika terdapat tiga penulisan daftar pustaka di dalam epub modul kimia yang
tidak sesuai dengan ketentuan (diawali dengan nama pengarang yang
disusun secara alfabetis, tahun terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel,
tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta tanggal akses situs
internet).

SK

Jika terdapat empat atau lebih penulisan daftar pustaka di dalam epub
modul kimia yang tidak sesuai dengan ketentuan (diawali dengan nama
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pengarang yang disusun secara alfabetis, tahun terbit, judul buku/ majalah/
makalah/ artikel, tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta
tanggal akses situs internet).

Kejelasan glosarium dalam | SB | Jika seluruh istilah dalam glosarium disajikan secara jelas (mengandung
modul penjelasan arti istilah dan disusun berdasarkan abjad).

B | Jika terdapat satu istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas
(mengandung penjelasan arti istilah dan disusun berdasarkan abjad).

C | Jika terdapat dua istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas
(mengandung penjelasan arti istilah dan disusun berdasarkan abjad).

K | Jika terdapat tiga istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas
(mengandung penjelasan arti istilah dan disusun berdasarkan abjad).

SK | Jika terdapat empat istilah atau lebih dalam glosarium yang tidak disajikan
secara jelas (mengandung penjelasan arti istilah dan disusun berdasarkan
abjad).

Kejelasan kunci jawaban pada | SB | Jika seluruh kunci jawaban di akhir materi disajikan dengan jelas (berurutan
akhir materi sesuai penyajian dalam modul dan mudah dimengerti).

B | Jika terdapat satu kunci jawaban yang disajikan secara tidak jelas.

C | Jika terdapat dua kunci jawaban yang disajikan secara tidak jelas.

K | Jika terdapat tiga kunci jawaban yang disajikan secara tidak jelas.

SK | Jika terdapat empat atau lebih kunci jawaban yang disajikan secara tidak
jelas.

Penggunaan kata kerja | SB |Jika seluruh rumusan tujuan pembelajaran pada epub modul Kkimia

operasional dalam rumusan menggunakan kata kerja operasional.

tujuan pembelajaran B | Jika terdapat satu dari empat rumusan tujuan pembelajaran pada epub
modul Kimia yang tidak menggunakan kata kerja operasional.

C | Jika terdapat dua dari empat rumusan tujuan pembelajaran pada epub modul
kimia yang tidak menggunakan kata kerja operasional.

K | Jika terdapat tiga dari empat rumusan tujuan pembelajaran pada epub modul

kimia yang tidak menggunakan kata kerja operasional.
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SK

Jika seluruh rumusan tujuan pembelajaran pada epub modul kimia tidak
menggunakan kata kerja operasional.

Kesesuaian  antara  konsep
dengan materi larutan elektrolit
dan non elektrolit dalam
kurikulum 2013

SB

Jika seluruh penjabaran sub materi yang ada (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) sesuai dengan konsep materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit dalam kurikulum 2013 untuk SMA/MA kelas X semester
genap.

Jika terdapat satu dari penjabaran sub materi yang ada (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak sesuai dengan konsep materi pokok
larutan elektrolit dan non elektrolit dalam kurikulum 2013 untuk SMA/MA
kelas X semester genap.

Jika terdapat dua dari penjabaran sub materi yang ada (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak sesuai dengan konsep materi pokok
larutan elektrolit dan non elektrolit dalam kurikulum 2013 untuk SMA/MA
kelas X semester genap.

Jika terdapat tiga dari penjabaran sub materi yang ada (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak sesuai dengan konsep materi pokok
larutan elektrolit dan non elektrolit dalam kurikulum 2013 untuk SMA/MA
kelas X semester genap.

SK

Jika seluruh penjabaran sub materi yang ada (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) tidak sesuai dengan konsep materi pokok larutan elektrolit
dan non elektrolit dalam kurikulum 2013 untuk SMA/MA kelas X semester
genap.
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Penyajian materi yang logis
dan sistematis serta sesuali
dengan tingkat kemampuan
siswa

SB

Jika seluruh penjabaran sub materi (larutan, hantaran listrik larutan
elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat
ionisasi) disajikan secara logis dan sistematis.

Jika terdapat satu penjabaran sub materi (larutan, hantaran listrik larutan
elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat
ionisasi) yang tidak disajikan secara logis dan sistematis.

Jika terdapat dua dari penjabaran sub materi (larutan, hantaran listrik larutan
elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat
ionisasi) yang tidak disajikan secara logis dan sistematis.

Jika terdapat tiga dari penjabaran sub materi (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) yang tidak disajikan secara logis dan sistematis.

SK

Jika seluruh penjabaran sub materi (larutan, hantaran listrik larutan
elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat
ionisasi) tidak disajikan secara logis dan sistematis.

10.

Kejelasan rangkuman materi
dalam modul

SB

Jika seluruh kalimat dalam rangkuman materi jelas (singkat dan langsung
pada isinya, berisi ide-ide pokok, menarik, dan mudah dibaca).

Jika ada satu kalimat dalam rangkuman materi yang tidak memenuhi
kriteria jelas (singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok,
menarik, dan mudah dibaca).

Jika ada dua kalimat dalam rangkuman materi yang tidak memenuhi kriteria
jelas (singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, menarik, dan
mudah dibaca).

K | Jika ada tiga kalimat dalam rangkuman materi yang tidak memenuhi kriteria
jelas (singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, menarik, dan
mudah dibaca).

SK | Jika ada empat kalimat atau lebih dalam rangkuman materi yang tidak

memenuhi Kriteria jelas (singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide
pokok, menarik, dan mudah dibaca).
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11.

Kesesuaian antara  contoh-
contoh dan penerapan ilmu
dengan materi pokok larutan
elektrolit dan non elektrolit

SB

Jika seluruh contoh-contoh yang disajikan dalam materi sesuai dengan
bahasan materi pokok yang ada.

Jika terdapat satu dari contoh-contoh yang disajikan dalam materi tidak
sesuai dengan bahasan materi pokok yang ada.

Jika terdapat dua dari contoh-contoh yang disajikan dalam materi tidak
sesuai dengan bahasan materi pokok yang ada.

Jika terdapat tiga dari contoh-contoh yang disajikan dalam materi tidak
sesuai dengan bahasan materi pokok yang ada.

SK

Jika terdapat empat atau lebih dari contoh-contoh yang disajikan dalam
materi tidak sesuai dengan bahasan materi pokok yang ada.

12.

Penyajian bahasa yang mudah
dipahami siswa pada seluruh
sub materi pokok larutan
elektrolit dan non elektrolit

SB

Jika seluruh penjelasan sub materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) disajikan dengan
bahasa yang mudah dipahami siswa.

Jika terdapat satu sub materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
(larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan
elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa.

Jika terdapat dua sub materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
(larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan
elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa.

Jika terdapat tiga sub materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
(larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan
elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa.

SK

Jika seluruh sub materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit (larutan,
hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit
berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) tidak menggunakan bahasa yang
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mudah dipahami siswa.

13.

Penyajian bahasa yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Jika bahasa yang digunakan tidak memuat bahasa kiasan.

Jika terdapat satu bahasa yang menimbulkan penafsiran ganda.

Jika terdapat dua bahasa yang menimbulkan penafsiran ganda.

Jika terdapat tiga bahasa yang menimbulkan penafsiran ganda.

RIxlo|w|H

Jika terdapat empat bahasa atau lebih yang dapat menimbulkan penafsiran
ganda.

14.

Penyajian bahasa yang
komunikatif pada penjabaran
sub materi pokok larutan
elektrolit dan non elektrolit

SB

Jika seluruh penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran listrik larutan
elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat
ionisasi) menggunakan bahasa yang komunikatif untuk dapat mengajak
siswa berpikir aktif dalam pembelajaran.

Jika terdapat satu dari penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) tidak menggunakan bahasa yang komunikatif untuk dapat
mengajak siswa berpikir aktif dalam pembelajaran.

Jika terdapat dua dari penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) tidak menggunakan bahasa yang komunikatif untuk dapat
mengajak siswa berpikir aktif dalam pembelajaran.

Jika terdapat tiga dari penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) tidak menggunakan bahasa yang komunikatif untuk dapat
mengajak siswa berpikir aktif dalam pembelajaran.

SK

Jika seluruh penjabaran sub materi pokok (larutan, hantaran listrik larutan
elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat
ionisasi) tidak menggunakan bahasa yang komunikatif untuk dapat
mengajak siswa berpikir aktif dalam pembelajaran.

15.

Desain sampul modul

SB

Jika sampul modul menarik ditinjau dari (warna, gambar, jenis tulisan, dan
tata letak).
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Jika terdapat satu aspek dari (warna, gambar, jenis tulisan, dan tata letak)
yang tidak terpenuhi.

Jika terdapat dua aspek dari (warna, gambar, jenis tulisan, dan tata letak)
yang tidak terpenuhi

Jika terdapat tiga aspek dari (warna, gambar, jenis tulisan, dan tata letak)
yang tidak terpenuhi.

SK

Jika terdapat empat aspek dari (warna, gambar, jenis tulisan, dan tata letak)
yang tidak terpenuhi.

16.

Penggunaan hyperlink pada

daftar isi dalam modul

SB

Jika seluruh daftar isi yang ditampilkan dalam epub modul kimia
menggunakan hyperlink yang memungkinkan pengguna dapat mengakses
secara langsung halaman yang dituju.

Jika terdapat satu dari daftar isi yang ditampilkan dalam epub modul kimia
yang tidak menggunakan hyperlink yang memungkinkan pengguna dapat
mengakses secara langsung halaman yang dituju.

Jika terdapat dua dari daftar isi yang ditampilkan dalam epub modul kimia
yang tidak menggunakan hyperlink yang memungkinkan pengguna dapat
mengakses secara langsung halaman yang dituju.

Jika terdapat tiga dari daftar isi yang ditampilkan dalam epub modul kimia
yang tidak menggunakan hyperlink yang memungkinkan pengguna dapat
mengakses secara langsung halaman yang dituju.

SK

Jika terdapat empat atau lebih dari daftar isi yang ditampilkan dalam epub
modul kimia yang tidak menggunakan hyperlink yang memungkinkan
pengguna dapat mengakses secara langsung halaman yang dituju.

17.

Modul elektronik
aspek kepraktisan

terhadap

SB

Jika modul elektronik merupakan media yang menarik, mudah digunakan,
menyingkat waktu dan efisien.

Jika modul elektronik merupakan media yang menarik, mudah digunakan,
menyingkat waktu tetapi tidak efisien.

Jika modul elektronik merupakan media yang menarik, mudah digunakan
tetapi tidak menyingkat waktu dan tidak efisien.
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Jika modul elektronik merupakan media yang menarik tetapi tidak mudah
digunakan, tidak menyingkat waktu dan tidak efisien.

SK

Jika modul elektronik merupakan media yang tidak menarik, tidak mudah
digunakan, tidak menyingkat waktu dan tidak efisien.

18.

Modul elektronik  terhadap
materi kimia yang kompleks

SB

Jika seluruh bagian dari materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
dapat dikemas menjadi lebih sederhana dan mudah untuk dipahami.

Jika terdapat satu dari sub materi pokok yang terdiri dari (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat dikemas menjadi lebih
sederhana dan mudah untuk dipahami.

Jika terdapat dua dari sub materi pokok yang terdiri dari (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat dikemas menjadi lebih
sederhana dan mudah untuk dipahami.

Jika terdapat tiga dari sub materi pokok yang terdiri dari (larutan, hantaran
listrik larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat dikemas menjadi lebih
sederhana dan mudah untuk dipahami.

SK

Jika seluruh sub materi pokok yang terdiri dari (larutan, hantaran listrik
larutan elektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya,
derajat ionisasi) tidak dapat dikemas menjadi lebih sederhana dan mudah
untuk dipahami.

19.

Kemudahan dalam
mengoperasikan media

SB

Jika seluruh bagian epub modul kimia mudah untuk dioperasikan (terdapat
petunjuk penggunaan media, penyajian yang sederhana, tidak mudah error,
serta dapat dibaca oleh pembaca layar JAWS).

Jika pada epub modul kimia terdapat satu aspek (terdapat petunjuk
penggunaan media, penyajian yang sederhana, tidak mudah error, serta
dapat dibaca oleh pembaca layar JAWS) yang tidak terkandung.

Jika pada epub modul kimia terdapat dua aspek (terdapat petunjuk
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penggunaan media, penyajian yang sederhana, tidak mudah error, serta
dapat dibaca oleh pembaca layar JAWS) yang tidak terkandung.

Jika pada epub modul kimia terdapat tiga aspek (terdapat petunjuk
penggunaan media, penyajian yang sederhana, tidak mudah error, serta
dapat dibaca oleh pembaca layar JAWS) yang tidak terkandung.

SK

Jika pada epub modul kimia terdapat empat aspek (terdapat petunjuk
penggunaan media, penyajian yang sederhana, tidak mudah error, serta
dapat dibaca oleh pembaca layar JAWS) yang tidak terkandung.

20.

Kesesuaian antara penggunaan
media dengan tujuan
pembelajaran

Jika media yang digunakan sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Jika media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Jika media yang digunakan cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Jika media yang digunakan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Jika media yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.

21.

Motivasi belajar siswa terhadap
modul yang dikembangkan

SR =o|wnG

Jika seluruh pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Jika terdapat satu pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit
dan non elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit,
pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi)
yang tidak dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Jika terdapat dua pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Jika terdapat tiga pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang tidak dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.
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SK

Jika seluruh pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) tidak dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

22.

Relevansi isi  modul yang
dikembangkan dengan
pembelajaran kimia SMA/MA
kelas X semester genap

SB

Jika seluruh pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang disajikan
relevan dengan pembelajaran kimia SMA/MA kelas X semester genap.

Jika terdapat satu pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit
dan non elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit,
pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi)
yang disajikan tidak relevan dengan pembelajaran kimia SMA/MA kelas X
semester genap.

Jika terdapat dua pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang disajikan
tidak relevan dengan pembelajaran kimia SMA/MA kelas X semester
genap.

Jika terdapat tiga pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang disajikan
tidak relevan dengan pembelajaran kimia SMA/MA kelas X semester
genap.

SK

Jika seluruh pembahasan dalam sub materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit (larutan, hantaran listrik larutan elektrolit, pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan ikatannya, derajat ionisasi) yang disajikan
tidak relevan dengan pembelajaran kimia SMA/MA kelas X semester
genap.
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23. | Penulisan petunjuk evaluasi | SB | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sangat mudah dipahami, sangat tepat
yang mudah dipahami, tepat dan sangat jelas.
dan jelas B | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas.
C | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan cukup mudah dipahami, cukup tepat
dan cukup jelas.
K | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan kurang mudah dipahami, kurang
tepat dan kurang jelas.
SK | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan tidak mudah dipahami, tidak tepat
dan tidak jelas.
24. | Kesesuaian antara variasi jenis | SB | Jika variasi jenis soal yang digunakan dalam evaluasi sangat sesuai untuk
soal untuk mengukur mengukur kemampuan siswa secara mendalam.
kemampuan  siswa secara| B |Jika variasi jenis soal yang digunakan dalam evaluasi sesuai untuk
mendalam mengukur kemampuan siswa secara mendalam.
C | Jika variasi jenis soal yang digunakan dalam evaluasi cukup sesuai untuk
mengukur kemampuan siswa secara mendalam.
K | Jika variasi jenis soal yang digunakan dalam evaluasi kurang sesuai untuk
mengukur kemampuan siswa secara mendalam.
SK | Jika variasi jenis soal yang digunakan dalam evaluasi tidak sesuai untuk
mengukur kemampuan siswa secara mendalam.
25. | Kesesuaian antara tipografi | SB | Jika semua bentuk dan ukuran huruf yang digunakan memenuhi kriteria
(bentuk dan ukuran huruf) tipografi yang benar (ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca).
dalam modul B | Jika terdapat satu huruf dalam modul tidak memenuhi Kriteria tipografi
yang benar (ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca).
C | Jika terdapat salah dua huruf dalam modul tidak memenuhi kriteria tipografi
yang benar (ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca).
K | Jika terdapat tiga huruf dalam modul tidak memenuhi kriteria tipografi yang
benar (ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca).
SK | Jika terdapat salah empat huruf atau lebih dalam modul tidak memenuhi

Kriteria tipografi yang benar (ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca).
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DESKRIPSI PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS

“INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS PENGEMBANGAN EPUB MODUL KIMIA MATERI POKOK

LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X”

No | Komponen Aspek Kriteria Nilai Saran
Penilaian Penilaian SB C K SK
I. | Kelayakan Penulisan . Penggunaan JAWS sebagai aplikasi
Isi Modul pembaca layar untuk isi modul
Kimia.

. Kemampuan modul untuk
mengajak siswa berpikir dalam
menghubungkan materi, evaluasi,
aplikasi  ilmu  kimia  dalam
pembelajaran.

. Kemampuan informasi dan aplikasi
ilmu kimia dalam kehidupan sehari-
hari  yang  disajikan  untuk
membantu siswa dalam memahami
materi.

. Ketepatan penulisan daftar pustaka
pada modul.

. Kejelasan glosarium dalam modul.

. Kejelasan kunci jawaban pada akhir
materi.

Kesesuaian . Penggunaan kata kerja operasional
Materi dengan dalam rumusan tujuan
Kurikulum pembelajaran.
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Kesesuaian antara konsep dengan
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit dalam kurikulum 2013.

Kedalaman 9. Penyajian materi yang logis dan

Konsep dan sistematis serta sesuai dengan

Keluasan kemampuan siswa.

Materi 10. Kejelasan rangkuman materi pada
modul.

11. Kesesuaian antara contoh-contoh
dan penerapan ilmu kimia dengan
materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit.

Il. | Kebahasaan | Kejelasan 12. Penyajian bahasa yang mudah
Kalimat  dan dipahami siswa pada seluruh sub
Kebahasaan materi pokok larutan elektrolit dan

non elektrolit.

13. Penyajian bahasa yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

14. Penyajian bahasa yang
komunikatif pada penjabaran sub
materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit.

I1l. | Penyajian Penampilan 15. Desain sampul modul
Fisik 16. Penggunaan hyperlink pada daftar

isi dalam modul.

17. Modul elektronik terhadap aspek
kepraktisan.

18. Modul elektronik terhadap materi

kimia yang kompleks.
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Keterlaksanaan

19.

Kemudahan dalam
mengoperasikan media.

20.

Kesesuaian antara penggunaan
media dengan tujuan
pembelajaran.

21.

Motivasi belajar siswa terhadap
modul yang dikembangkan.

22.

Relevansi  isi  modul  yang
dikembangkan dengan
pembelajaran  kimia SMA/MA
kelas X semester genap.

Evaluasi 23. Penulisan petunjuk evaluasi yang
Belajar mudah dipahami, tepat dan jelas.
24. Kesesuaian antara variasi jenis soal
untuk  mengukur  kemampuan
siswa secara mendalam.
IV. | Kegrafikan | Tipografi 25. Kesesuaian antara tipografi

(bentuk dan ukuran huruf) dalam
modul.
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PERNYATAAN
Saya, yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama
NIP
Instansi
Alamat Instansi
Alamat Rumah

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada
“Pengembangan Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit untuk Siswa Difabel Netra SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh:

Nama : Benny Yanuar Dwi Satrio
NIM : 12670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, 2016

Reviewer,

NIP.
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

“PENGEMBANGAN EPUB MODUL KIMIA MATERI POKOK LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA
SMA/MA KELAS X”

Nama Penilai & coveeeeiiiiniiieeeiienneeeeeeeennnnnes
Institusi N W PR A R e
PETUNJUK PENGISIAN:

1. Lakukan penilaian Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan Elektrolit dan
Non Elektrolit berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran
indikator yang telah ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Penjabaran
Indikator”.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
Guru terhadap modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran
Penilaian Kualitas Modul” dengan ketentuan sebagai berikut:

SB : Sangat Baik

B : Baik
: Cukup
K : Kurang

SK : Sangat Kurang

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran, dan kritik pada modul kimia yang disusun dapat
dituliskan pada lembar “Masukan Penilaian Kualitas Modul”.

4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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KRITERIA PENILAIAN

“PENGEMBANGAN EPUB MODUL KIMIA MATERI POKOK LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA

SMA/MA KELAS X”

l. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. Aspek Penulisan Modul

1.

Penggunaan JAWS sebagai aplikasi pembaca layar untuk isi modul

kimia.

Kemampuan modul untuk mengajak siswa berpikir dalam
menghubungkan materi, evaluasi, aplikasi ilmu kimia dalam

pembelajaran.

Kemampuan informasi dan aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan
sehari-hari yang disajikan untuk membantu siswa dalam memahami

materi.
Ketepatan penulisan daftar pustaka pada modul.
Kejelasan glosarium dalam modul.

Kejelasan kunci jawaban pada akhir materi.

B. Aspek Kesesuaian Materi dengan Kurikulum

7.

Penggunaan Kkata kerja operasional dalam rumusan tujuan

pembelajaran.

Kesesuaian antara konsep dengan materi larutan elektrolit dan non
elektrolit dalam kurikulum 2013.
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. Aspek Kedalaman Konsep dan Keluasan Materi

9. Penyajian materi yang logis dan sistematis serta sesuai dengan tingkat

kemampuan siswa.
10. Kejelasan rangkuman materi dalam modul.

11. Kesesuaian antara contoh-contoh dan penerapan ilmu dengan materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit.

KOMPONEN KEBAHASAAN

. Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan

12. Penyajian bahasa yang mudah dipahami siswa pada seluruh sub materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit.

13. Penyajian bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda.

14. Penyajian bahasa yang komunikatif pada penjabaran sub materi pokok
larutan elektrolit dan non elektrolit.

KOMPONEN PENYAJIAN

. Aspek Penampilan Fisik

15. Desain sampul modul.
16. Penggunaan hyperlink pada daftar isi dalam modul.
17. Modul elektronik terhadap aspek kepraktisan.

18. Modul elektronik terhadap materi kimia yang kompleks.
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F. Aspek Keterlaksanaan
19. Kemudahan dalam mengoperasikan media.
20. Kesesuaian antara penggunaan media dengan tujuan pembelajaran.
21. Motivasi belajar siswa terhadap modul yang dikembangkan

22. Relevansi isi modul yang dikembangkan dengan pembelajaran kimia
SMA/MA kelas X semester genap.

G. Aspek Evaluasi Belajar
23. Penulisan petunjuk evaluasi yang mudah dipahami, tepat dan jelas.

24. Kesesuaian antara variasi jenis soal untuk mengukur kemampuan

siswa secara mendalam.
KOMPONEN KEGRAFIKAN
H. Aspek Tipografi

25.  Kesesuaian antara tipografi (bentuk dan ukuran huruf) dalam

modul.
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN KUALITAS

“PENGEMBANGAN EPUB MODUL KIMIA MATERI POKOK LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA
SMA/MA KELAS X”

No

Sub Bab

Jenis Kesalahan

Saran/Masukan
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INSTRUMEN RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN EPUB
MODUL KIMIA MATERI POKOK LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON
ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X

Nama D heeeeteseeeeteseeetnnttetnnttetnnatetnnsecennnaens
ASAl SEKOIAN & teiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiintreeiennnseceeccennnnes

Kelas D I g, N N ey,

Petunjuk Pengisian :

1. Jawablah angket ini sejujurnya karena tujuan pengisian angket ini adalah:

a. Ingin mengetahui respon siswa difabel netra terhadap Pengembangan
Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
untuk Siswa Difabel Netra SMA/MA Kelas X.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan perbaikan
pembelajaran kimia bagi siswa difabel netra di masa yang akan datang.

2. Berilah tanda cek (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian anda
terhadap Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit untuk Siswa Difabel Netra SMA/MA Kelas X semester genap,
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Ya . jika setuju dengan pernyataan yang diberikan

b. Tidak : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan.

3. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran, dan kritik pada epub modul kimia yang telah disusun
dapat dituliskan pada kolom “saran” yang tersedia.

4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN EPUB MODUL
KIMIA MATERI POKOK LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON
ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X

RESPON
NO INDIKATOR YA TIDAK SARAN

1. | Materi disajikan menggunakan bahasa
yang baku dan tidak ambigu.

2. | Materi disajikan dengan bahasa yang
mudah dipahami dan komunikatif.

3. | Penyajian materi memberikan
kemudahan aksesibilitas siswa dalam
melaksanakan tugas atau belajar secara
mandiri.

4. | Penyajian materi dapat dipahami dengan
mudah menggunakan screen reader
JAWS.

5. | Penyajian materi dapat menuntun siswa
dalam menggali informasi.

6. | Penyajian glosarium secara jelas.

7. | Ketersediaan  latihan  soal  dapat
memudahkan belajar siswa.

8. | Rangkuman dapat memberikan
penjelasan materi secara lebih singkat
yang berisi ide pokok.

9. | Modul elektronik merupakan media
pembelajaran yang praktis.

10. | Modul elektronik merupakan media
pembelajaran yang sekaligus dapat
menambah pengetahuan IT siswa.
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KRITERIA RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN EPUB
MODUL KIMIA MATERI POKOK LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON
ELEKTROLIT UNTUK SISWA DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X

A. Aspek Kejelasan Kalimat

1. Materi disajikan menggunakan bahasa yang baku dan tidak ambigu.

2. Materi disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan komunikatif.
B. Aspek Penyajian

3. Penyajian materi memberikan kemudahan aksesibilitas siswa dalam

melaksanakan tugas atau belajar secara mandiri.

5. Penyajian materi dapat dipahami dengan mudah menggunakan screen
reader JAWS.

6. Penyajian materi dapat menuntun siswa dalam menggali informasi.
7. Penyajian glosarium secara jelas.
8. Ketersediaan latihan soal dapat memudahkan belajar siswa.

9. Rangkuman dapat memberikan penjelasan materi secara lebih singkat
yang berisi ide pokok.

C. Aspek Tampilan Fisik

10. Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang praktis.

11. Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang sekaligus dapat

menambah pengetahuan IT siswa.
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PERNYATAAN
Saya, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama P
Asal Sekolah . . SR
Kelas > [—— W, Yee—

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada “Pengembangan Epub
Modul Kimia Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit untuk Siswa
Difabel Netra SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh:

Nama : Benny Yanuar Dwi Satrio
NIM : 12670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2016

Siswa,

Absen.

149



LAMPIRAN 3

YN
r 8
&,ﬁ)
Bl

Qi

RENCANA PEMBELAJARAN KHUSUS

150



RENCANA PEMBELAJARAN KHUSUS

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sewon

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X/2

Materi : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Sub Materi : Larutan dan Hantaran Listrik Larutan
Elektrolit

Pertemuan ke- .

Alokasi Waktu : 5 x 45 menit (dapat dilaksanakan diluar kelas)

A. Kompetensi Inti

KI1:

KI2:

KI3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan bakat minatnya
untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

Indikator:

2.2.1 Siswa dapat menunjukan perilaku rasa ingin tahu dalam melakukan
pembelajaran.

2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.
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Indikator:

2.4.1 Siswa dapat menunjukan perilaku proaktif dalam melakukan

pembelajaran.

3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan

daya hantar listriknya.

Indikator:

3.8.1 Siswa dapat menganalisis gejala-gejala larutan elektrolit dan non

elektrolit dalam larutan berdasarkan daya hantar listriknya.

3.8.2 Siswa dapat memilih larutan ke dalam larutan elektrolit dan non

elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.

C. Tujuan

Untuk mencapai indikator pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan

setelah proses pembelajaran dapat tercapai:

1.

Siswa dapat menunjukan perilaku rasa ingin tahu dalam melakukan
pembelajaran.

Siswa dapat menunjukan perilaku proaktif dalam melakukan
pembelajaran.

Siswa dapat menganalisis gejala-gejala larutan elektrolit dan non elektrolit
dalam larutan berdasarkan daya hantar listriknya.

Siswa dapat memilih larutan ke dalam larutan elektrolit dan non elektrolit

berdasarkan daya hantar listriknya.
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D. Materi Pembelajaran
Larutan didefinisikan sebagai campuran homogen dari dua zat atau lebih.
Larutan atau solution terdiri atas zat terlarut atau solute dan zat pelarut atau
solvent. Pada umumnya, jumlah zat pelarut dalam larutan lebih banyak daripada
jumlah zat terlarut. Dalam kehidupan sehari-hari larutan sering dikenal sebagai
sesuatu yang berbentuk cair. Namun, sebenarnya larutan dapat juga berbentuk
padat dan gas. Sebagai contoh yaitu:
1. Padat atau solid
Campuran logam-logam atau peleburan yang disebut alloy atau aliase
seperti kuningan yang merupakan campuran dari seng dan tembaga.
2. Cair atau liquid
Campuran alkohol dengan air atau garam dapur dengan air.
3. Gas
Campuran berbentuk gas contohnya yaitu seperti udara.
(Suyatno, 2007: 135).
Elektrolit berasal dari bahasa Yunani yang berarti pembawa listrik. Larutan
elektrolit terbagi menjadi 2 jenis, yaitu:
1. Larutan elektrolit kuat adalah larutan yang jika diberi arus listrik akan
memiliki daya hantar listrik kuat dan menunjukkan gejala nyala lampu terang
serta timbul gelembung gas.

Contohnya: larutan NaCl, larutan HCI, larutan HNOg3,
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2. Larutan elektrolit lemah adalah larutan yang jika diberi arus listrik akan
memiliki daya hantar listrik lemah dan hanya timbul gelembung-gelembung
gas.

Contohnya: asam asetat, HF, HNO,

Selain itu, larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak mampu menghantarkan

arus listrik dengan ciri-ciri jika lampu yang digunakan tidak menyala dan tidak

timbul gelebung gas. contohnya adalah larutan gula, larutan urea, dan alkohol

(Khamidinal, 2009: 105).

E. Metode Pembelajaran

1. Strategi : Inductive Thinking.

2. Pendekatan : Scientific Approach.

3. Model Pembelajaran . Inkuiri terbimbing

4. Metode Pembelajaran . diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. Media dan Sumber Belajar
1. Media
a. Buku Paket Kimia SMA/ MA Kelas X
b. Epub Modul Kimia Kelas X Materi Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit

c. Lembar Kerja Siswa.
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2. Sumber Belajar

Khamidinal, dkk. 2009. Kimia SMA/ MA Kelas X. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Sudarno, Unggul. 2013. Kimia Untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta:

Erlangga.

Suyatno, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Grasindo.

Epub Modul Kimia Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Untuk SMA/MA

Kelas X.

G. Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan (Alokasi Waktu: 15 menit)

a.

b.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Guru menciptakan suasana kondusif dengan memimpin doa.

Guru melakukan presensi untuk memeriksa kehadiran siswa.

Guru memberikan apersepsi melalui pertanyaan, “Pernahkan kalian
merasakan tersetrum aliran listrik saat menggunakan alat elektronik
saat tangan kalian basah?”

Guru memberikan motivasi melalui pertanyaan, “Apa Yyang
menyebabkan tangan kita dapat tersetrum aliran listrik?”’

Guru menyapaikan tujuan pembelajaran untuk menganalisis dan
memilih larutan elektrolit elektrolit dan non elektrolit berdasarkan

daya hantar listriknya.
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2. Kegiatan Inti
a. Mengamati (Alokasi Waktu: 10 menit)
Guru menceritakan kepada siswa terkait mengenai orang yang mencari
ikan dengan cara menyetrum dengan arus listrik di lautan. Dengan
penggunaan arus listrik tersebut, mereka dapat dengan mudah
mendapatkan ikan.
b. Menanya (Alokasi Waktu: 5 menit)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait cerita yang disampaikan guru. Misalnya, “Dari
peristiwa ini, mengapa arus listrik dapat mengalir dalam air laut?”
c. Mengumpulkan data (Alokasi Waktu: 90 menit)
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuka
leptop dan epub modul kimia larutan elektrolit dan non elektrolit.
2) Siswa membaca kegiatan belajar 1 mengenai larutan dan kegiatan
belajar 2 mengenai hantaran listrik larutan elektrolit pada epub
modul kimia larutan elektrolit dan non elektrolit.
d. Mengasosiasi (Alokasi Waktu: 45 menit)
Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan pada akhir kegiatan belajar 1 dan 2

157



e. Mengkomunikasi (Alokasi Waktu: 45 menit)
1) Siswa menuliskan jawaban soal evaluasi kegiatan belajar 1 dan 2
pada kertas.
2) Siswa mencocokkan jawaban yang ditulisnya dengan kunci

jawaban yang ada.

3. Penutup (Alokasi Waktu: 15 menit)

a. Guru memandu siswa untuk memberikan kesimpulan terkait
pembelajaran yang dilakukan.

b. Guru membuat kesimpulan bersama siswa.

c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca terlebih dahulu
mengenai kegiatan belajar 3 dan 4 pada epub modul kimia larutan
elektrolit dan non elektrolit.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

H. Penilaian
No | Aspek Je_ni_s Mekanisme _da_n Bentuk
Penilaian Prosedur Penilaian Instrumen
1. | Kognitif | Tugas Individu | Penugasan Soal
Penugasan
2. | Afektif Individu Observasi Lembar
Observasi

Yogyakarta, 21 Maret 2016
Guru Mata Pelajaran Kimia

Benny Yanuar Dwi Satrio
NIM. 12670037
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LEMBAR PENILAIAN
A. Penilaian Kognitif

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Sewon

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester : X/IGenap
Banyak Soal : 8 Esali
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Indikator:

Menganalisis gejala-gejala larutan elektrolit dan non elektrolit dalam larutan

berdasarkan daya hantar listriknya.

Soal Uji Kompetensi 1:

1. Apa yang dimaksud dengan larutan. Apakah larutan hanya dapat berupa
cairan?

2. Ketika anda membuat teh manis di rumah, dapatkan anda mengidentifikasi
mana yang termasuk zat terlarut dan pelarutnya?

3. Ketika anda melarutkan suatu zat elektrolit ke dalam suatu pelarut,
bagaimanakah sifat daya hantar listrik dari larutan yang diperoleh?

4. Ketika anda melarutkan suatu zat non elektrolit ke dalam suatu pelarut,

bagaimanakah sifat daya hantar listrik dari larutan yang diperoleh?
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Indikator:

Memilih larutan ke dalam larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan

daya hantar listriknya.

Soal Uji Kompetensi 2:

1. Sebutkan komponen apa saja yang menyusun alat uji elektrolit!

2. Disediakan larutan asam format (HCOOH) dan larutan kalium Klorida
(KCI). Bagaimanakah ciri-ciri larutan tersebut ketika diuji kekuatan daya
hantar listriknya?

3. Bagaimanakan ciri-ciri larutan urea ketika diuji kekuatan daya hantar
listriknya?

4. Disediakan larutan asam cuka, larutan garam dapur, dan larutan glukosa.
Ternyata ketika diuji daya hantar listriknya, larutan cuka memiliki daya
hantar listrik yang lemah, larutan garam dapur memiliki daya hantar listrik
yang kuat sedangkan larutan glukosa tidak mampu menghantarkan listrik.
Manakah yang tergolong dalam larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah
dan non elektrolit?

Kunci Jawaban

Uji Kompetensi 1

1. Larutan adalah sebagai campuran homogen dari dua zat atau lebih.
Larutan tidak hanya berupa cairan, namun juga dapat berupa padatan

seperti paduan logam dan gas seperti udara.
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2. Zat terlarut gula, pelarut air.
3. Larutan yang diperoleh akan memiliki kemampuan menghantarkan listrik.
4. Larutan yang diperoleh tidak memiliki kemampuan dalam menghantarkan
listrik.
Uji Kompetensi 2
1. Alat uji elektrolit terdiri dari dua buah elektroda yang masing-masing
berperan sebagai kutub positif dan kutub negatif yang kemudian
dihubungkan dengan baterai sebagai sumber arus searah dan dilengkapi
dengan sebuah lampu bohlam serta sebuah bejana atau tabung sebagai
wadah untuk meletakkan larutan yang akan diuji kekuatan daya hantar
listriknya.
2. Larutan kalium klorida merupakan larutan elektrolit kuat dengan ciri-ciri:
a. Lampu bohlam yang digunakan menyala dengan terang
b. Terdapat gas-gas pada salah satu atau kedua elektroda yang
digunakan.
Larutan asam format merupakan larutan elektrolit lemah dengan ciri-ciri:
a. Lampu bohlam yang digunakan menyala redup dengan diikuti
timbulnya gelembung gas pada elektroda.
b. Lampu bohlam tidak menyala namun timbul gelembung gas pada

elektroda.

161



Larutan urea merupakan larutan non elektrolit dengan ciri-ciri:

a. Lampu bohlam yang digunakan tidak menyala

b. Tidak timbul gelembung gas pada elektroda

Larutan garam dapur merupakan larutan elektrolit kuat, larutan asam cuka
merupakan larutan elektrolit lemah, dan larutan glukosa merupakan

larutan non elektrolit

Pedoman Penskoran:

Perhatikan langkah berikut sebagai pedoman penskoran pada kegiatan

belajar 1 dan kegiatan belajar 2:

1.

2.

4.

Jumlah skor dijawab benar pada setiap soalnya memiliki skor 25.

Dari setiap soal yang sudah dijawab cobalah hitung skor total yang
peroleh, dimana skor maksimal yang dapat diperoleh pada masing-masing
uji kompetensi adalah 100.

Persentase nilai dapat dihitung dengan skor yang peroleh dibagi dengan
skor maksimal lalu dikalikan 100%.

Jika persentase yang diperoleh sudah lebih dari atau sama dengan 75 maka
pembelajaran dapat dilakukan ke materi berikutnya. Namun, jika
persentase yang diperoleh masih kurang dari 75, silahkan pelajari kembali

materi pada kegiatan belajar ini.
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B. Penilaian Afektif
1. Lembar Observasi
Petunjuk pengisian lembar observasi:
a. Isilah nama siswa pada kolom yang telah disediakan dalam lembar
observasi.
b. Isilah kolom skor pada setiap aspek yang dinilaikan kepada siswa

sesuai dengan Kriteria yang tersedia dalam rubrik.

No | Nama Siswa Aspek Yang Dinilai

Rasa Ingin Tahu Proaktif

3 2 1 3 2

2. Rubrik
a. Rasa Ingin Tahu
Skor 3: Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran dan sering
bertanya serta membaca keseluruhan isi epub modul kimia
larutan elektrolit dan non elektrolit secara mandiri.
Skor 2: Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran namun enggan
untuk membaca keseluruhan isi epub modul kimia larutan

elektrolit dan non elektrolit.
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Skor 1: Siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran dan
enggan untuk membaca isi epub modul kimia larutan
elektrolit dan non elektrolit.

b. Proaktif

Skor 3: Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sering
berpendapat, mengajukan pertanyaan, dan menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.

Skor 2: Siswa sesekali pernah mengungkapkan pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaran.

Skor 1: Siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran.

Pedoman penskoran:
Perhatikan langkah berikut sebagai pedoman penskoran pada penilaian
afektif kegiatan belajar 1 dan 2:
1. Hitunglah skor total yang diperoleh dari masing-masing siswa pada
setiap aspek yang dinilaikan.
2. Skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 6.
3. Skor siswa dapat dihitung dengan skor yang diperoleh siswa dibagi

dengan skor maksimal lalu dikalikan 100.
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4. Berikut adalah kriteria penilaian berdasarkan skor siswa:

Skor 75-100 =A
Skor 60-74 =B
Skor 40-59 =C
Skor 20-39 =D
Skor kurang dari 20 =E
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RENCANA PEMBELAJARAN KHUSUS

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sewon

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X/2

Materi : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Sub Materi : Pengelompokkan Larutan Elektrolit
Berdasarkan lkatannya dan Derajat
lonisasi

Pertemuan ke- 2

Alokasi Waktu : 5 x 45 menit (dapat dilaksanakan diluar kelas)

A. Kompetensi Inti

KI1:

KI2:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
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KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan bakat minatnya
untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
Indikator:
2.2.1 Siswa dapat menunjukan perilaku disiplin dan bertanggung jawab dalam

melaksanakan pembelajaran.
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3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan

daya hantar listriknya.

Indikator:

3.8.1 Siswa dapat menganalisis larutan elektrolit berdasarkan jenis ikatannya
melalui studi pustaka.

3.8.2 Siswa dapat menganalisis kemampuan daya hantar listrik larutan

elektrolit melalui studi pustaka.

Tujuan

Untuk mencapai indikator pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan

setelah proses pembelajaran dapat tercapai:

1.

1.

Siswa dapat menunjukan perilaku disiplin dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan pembelajaran.

Siswa dapat menganalisis larutan elektrolit berdasarkan jenis ikatannya
melalui studi pustaka.

Siswa menganalisis kemampuan daya hantar listrik larutan elektrolit melalui

studi pustaka.
Materi Pembelajaran

Larutan Elektrolit Berdasarkan Jenis Ikatannya

Zat terlarut dalam air yang menghasilkan larutan elektrolit dapat berasal dari

senyawa ion atau senyawa kovalen polar. Sebagai contoh saat garam dapur atau

NaCl dilarutkan ke dalam air maka akan terurai menjadi menjadi ion positif
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(kation) natrium dan ion negatif (anion) klorida yang bergerak bebas. Pada
senyawa kovalen polar, yang berarti mempunyai kutub-kutub positif dan negatif
akibat oleh adanya perbedaan keelektronegatifan. Di dalam air, molekul HCI
tersebut terurai oleh akibat sifat air yang bersifat polar juga sehingga membentuk

ion-ionnya (Sudarno, Unggul. 2013: 145).

a. Senyawa lon

Senyawa ion terdiri atas atom logam dan non logam. Ketika dilarutkan dalam
sebuah pelarut seperti air, ion ion yang terikat kuat dalam zat padat akan lepas
dapat bergerak dengan bebas di dalam larutan. Adanya ion ion yang bergerak
bebas maka larutan dapat menghantarkan arus listrik. Kristal atau padatan dari
senyawa ion tidak dapat menghantarkan arus listrik karena ion ion yang
terkandung dalam senyawa ion terikat sangat kuat antara ion positif dan ion
negatif sehingga tidak dapat bergerak bebas. Ketika senyawa tersebut dipanaskan
hingga meleleh, maka ion ion yang terkandung di dalam senyawa ion akan dapat
bergerak bebas sehingga lelehan senyawa ion juga dapat menghantarkan arus
listrik. Semua senyawa ion merupakan senyawa elektrolit. Beberapa contoh
senyawa ion antara lain yaitu natrium Kklorida, magnesium hidroksida, dan

aluminium hidroksida (Salirawati, Das. 2007:145).

b. Senyawa Kovalen Polar
Ikatan kovalen polar terjadi karena adanya penggunaan bersama pasangan

elektron antara dua atom non logam yang memiliki perbedaan keelektronegatifan
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yang besar. Ketika dilarutkan dalam air, senyawa kovalen polar dapat diuraikan
menjadi ion positif dan ion negatif yang dapat bergerak bebas sehingga dapat
menghantarkan arus listrik. Beberapa contoh dari senyawa kovalen polar
merupakan senyawa asam seperti asam klorida asam nitrat, dan asam asetat. Lalu
bagaimana dengan lelehan senyawa kovalen polar? Setelah diuji coba, ternyata
lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan listrik karena molekul

molekulnya berada bersifat netral (Salirawati, Das. 2007:146).

2. Derajat lonisasi

Derajat ionisasi merupakan perbandingan antara jumlah zat yang terionisasi
dengan jumlah zat yang dilarutkan mula-mula. Jika semua zat yang dilarutkan
terionisasi secara sempurna, maka derajat ionisasinya adalah sama dengan 1.
Sebaliknya, jika tidak ada zat yang terionisasi maka derajat ionisasinya adalah
sama dengan 0. Jadi, nilai derajat ionisasi terletak lebih dari atau sama dengan 0
sampai dengan kurang dari atau sama dengan 1 (Rahardjo, Setot Budi. 2012: 173-
174).

Larutan elektrolit dapat digolongkan menjadi elektrolit kuat dan elektrolit
lemah berdasarkan dengan nilai derajat ionisasinya. Larutan elektrolit kuat
mempunyai nilai derajat ionisasi sama dengan 1 atau mendekati 1. Larutan
elektrolit lemah mempunyai nilai derajat ionisasi lebih dari 0 sampai dengan
kurang dari 1, sedangkan larutan non elektrolit mempunyai nilai derajat ionisasi
sama dengan 0 atau mendekati O (Salirawati, Das. 2007:147).
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E. Metode Pembelajaran

1. Strategi > Inductive Thinking.

2. Pendekatan : Scientific Approach.

3. Model Pembelajaran > Inkuiri terbimbing

4. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. Media dan Sumber Belajar
1. Media
a. Buku Paket Kimia SMA/ MA Kelas X.
b. Epub Modul Kimia Materi Larutan Elektrolit dan NonElektrolit.
2. Sumber Belajar
Das, Salirawati, dkk. 2007. Belajar Kimia Secara Menarik Untuk
SMA/MA Kelas X. Surakarta: PT. Tlga Serangkai Pustaka Mandiri.
Rahardjo, Sentot Budi. 2012. Kimia Berbasis Eksperimen Untuk Kelas X
SMA dan MA. Solo: Platinum.
Sudarno, Unggul. 2013. Kimia Untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.
Epub Modul Kimia Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Untuk SMA/MA

Kelas X.
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G. Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (Alokasi Waktu: 15 menit)

a. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru menciptakan suasana kondusif dengan memimpin doa.

c. Guru melakukan presensi untuk memeriksa kehadiran siswa.

b. Guru memberikan apersepsi melalui pernyataan, “Garam dapur atau
natrium Klorida banyak digunakan dalam kehidupan sehari hari, antara
lain sebagai bumbu masakan dan mengawetkan makanan. Seperti yang
kita tahu bahwa garam dapur atau natrium klorida merupakan senyawa
ion yang dapat teronisasi menjadi kation natrium dan anion klorida.
Namun, dalam keadaan padatan, garam dapur tidak dapat
menghantarkan arus listrik”

b. Guru memberikan motivasi melalui pertanyaan, “Apa yang
menyebabkan padatan garam dapur tidak dapat menghantarkan arus
listrik?”

f.  Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran  yaitu  untuk
mengklasifikasikan larutan elektrolit berdasarkan jenis ikatannya dan

kemampuan daya hantar listrik larutan elektrolit.
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2. Kegiatan Inti
a. Mengamati (Alokasi Waktu: 10 menit)
Guru menceritakan kepada siswa terkait daya hantar lisrik pada dua
buah larutan dengan konsentrasi yang sama namun satu buah larutan
bersifat asam kuat yaitu HCI dan larutan lainnya bersifat asam lemah
yaitu asam cuka. Dalam hal ini, larutan asam kuat memiliki daya
hantar listrik yang lebih kuat dibandingkan dengan asam lemah.
b. Menanya (Alokasi Waktu: 5 menit)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait cerita yang disampaikan guru. Misalnya, “Apa yang
menyebabkan asam kuat memiliki daya hantar listrik yang lebih kuat
dibandingkan dengan asam lemah?”
c. Mengumpulkan data (Alokasi Waktu: 90 menit)
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuka
leptop dan epub modul kimia larutan elektrolit dan non elektrolit.
2) Siswa membaca kegiatan belajar 3 mengenai pengelompokkan
larutan elektrolit berdasarkan jenis ikatannya dan kegiatan belajar
4 mengenai derajat ionisasi pada epub modul kimia larutan

elektrolit dan non elektrolit.
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d. Mengasosiasi (Alokasi Waktu: 45 menit)

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal evaluasi yang

diberikan pada akhir kegiatan belajar 3 dan 4.

e. Mengkomunikasi (Alokasi Waktu: 45 menit)

1) Siswa menuliskan jawaban soal evaluasi kegiatan belajar 3 dan 4

pada kertas.

2) Siswa mencocokkan jawaban yang ditulisnya dengan kunci

jawaban yang ada.

3. Penutup (Alokasi Waktu: 15 menit)

a. Guru memandu

siswa untuk memberikan kesimpulan

pembelajaran yang dilakukan.

b. Guru membuat kesimpulan bersama siswa.

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

H. Penilaian
No | Aspek | Jenis Penilaian Mekanisme dan Bentuk Instrumen
Prosedur Penilaian
1. | Kognitif | Tugas Individu | Penugasan Soal Penugasan
2. | Afektif Individu Observasi Lembar Observasi
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LEMBAR PENILAIAN
A. Penilaian Kognitif

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Sewon

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester : X/ Genap
Jumlah Soal : 8 Esai
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Indikator:

Menganalisis larutan elektrolit berdasarkan jenis ikatannya.

Soal Uji Kompetensi 3:

1. Bagaimana larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik?

2. Apa saja jenis senyawa yang dapat menghasilkan ion dalam larutan?

3. Disediakan larutan HCI, larutan garam dapur dan padatan garam dapur.
Manakah dari semua yang disediakan tersebut yang dapat menghantarkan
listrik? Berikan alasanmu!

4. Dapatkah senyawa lelehan senyawa kovalen polar menghantarkan listrik?
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Indikator:

Menganalisis kemampuan daya hantar listrik larutan elektrolit.

Soal Uji Kompetensi 4:

1.

Kekuatan daya hantar listrik larutan elektrolit dapat diketahui dari nilai
derajat ionisasi. Bagaimana derjat ionisasi dapat menunjukkan kekuatan
hantaran listrik suatu larutan?

Suatu zat dapat terionisasi sempurna, sebagian, dan tidak terionisasi ketika
dilarutkan dalam suatu pelarut. Berdasarkan hal tersebut, berapakah
rentang nilai untuk derajat ionisasi yang dapat terbentuk?

Suatu zat elektrolit akan terionisasi sempurna ketika dilarutkan dalam air.
Bagaimanakah kekuatan hantaran listrik larutan elektrolit tersebut?

Asam asetat akan terionisasi sebayak 5% ketika dilarutkan dalam air.
Bagaimanakah kekuatan hantaran istrik dari larutan asam cuka yang

dihasilkan?

Kunci Jawaban:

Uji Kompetensi 3

1.

Zat elektrolit dalam larutannya akan teionisasi menjadi ion yang
bermuatan positif yang disebut dengan kation dan ion bermuatan negatif
yang disebut dengan anion. lon-ion yang dihasilkan dari proses ionisasi
akan bergerak bebas di dalam larutan dan menghantarkan arus listrik yang

mengalir.
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2. Senyawa-senyawa yang dapat menghasilkan ion dalam larutan adalah
senyawa ion dan senyawa kovalen polar.

3. Larutan HCI dan larutan garam dapur dapat menghantarkan listrik karena
HCI merupakan senyawa kovalen polar dan garam dapur merupakan
senyawa ion. Padatan garam dapur tidak dapat menghantarkan listrik
karena ion-ion yang tidak bergerak bebas.

4. Lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan listrik.

Uji Kompetensi 4

1. Derajat ionisasi adalah perbandingan antara jumlah zat yang terionisasi
dengan jumlah zat yang dilarutkan mula-mula. Derajat ionisasi ini akan
menunjukkan jumlah ion yang terkandung dalam suatu larutan. Semakin
esar nilai derajat ionisasi suatu zat maka semakin banyak jumlah ion yang
dihasilkan dan semakin kuat kekuatan hantaran listriknya.

2. Nilai derajat ionisasi terletak lebih dari atau sama dengan 0 sampai dengan
kurang dari atau sama dengan 1 tergantung pada ionisasi zat yang
dilarurutkan dalam suatu pelarut.

3. Pada suatu zat yang terionisasi sempurna maka memiliki derjat ionisasi
sama dengan 1 sehingga memiliki daya hantar listrik yang kuat

4. Asam asetat yang terionisasi sebagian menunjukkan bahwa akan
membentuk larutan elektrolit lemah yang mempunyai daya hantar listrik

yang lemah.
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Pedoman Penskoran:

Perhatikan langkah berikut sebagai pedoman penskoran pada kegiatan

belajar 1 dan 2:

1.

2.

Jumlah skor dijawab benar pada setiap soalnya memiliki skor 25.

Dari setiap soal yang sudah dijawab cobalah hitung skor total yang
peroleh, dimana skor maksimal yang dapat diperoleh pada masing-masing
uji kompetensi adalah 100.

Persentase nilai dapat dihitung dengan skor yang peroleh dibagi dengan
skor maksimal lalu dikalikan 100%.

Jika persentase yang diperoleh sudah lebih dari atau sama dengan 75 maka
pembelajaran dapat dilakukan ke materi berikutnya. Namun, jika
persentase yang diperoleh masih kurang dari 75, silahkan pelajari kembali

materi pada kegiatan belajar ini.

B. Penilaian Afektif

1. Lembar Observasi

Petunjuk pengisian lembar observasi:

a. Isilah nama siswa pada kolom yang telah disediakan dalam lembar
observasi.

b. Isilah kolom skor pada setiap aspek yang dinilaikan kepada siswa sesuai

dengan kriteria yang tersedia dalam rubrik.
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No | Nama Siswa Aspek Yang Dinilai

Disiplin Tanggung Jawab

3 2 1 3 2 1

2. Rubrik
a. Disiplin

Skor 3: Siswa mengikuti pembelajaran sesuai urutan yang diberikan,
yaitu runtut berdasarkan kegiatan belajar yang disediakan
dan mengikuti petunjuk pada indikator penguasaan materi
setelah mengerjakan uji kompetensi yang disediakan di akhir
kegiatan belajar.

Skor 2: Siswa mengikuti pembelajaran sesuai urutan yang diberikan,
yaitu runtut berdasarkan kegiatan belajar yang disediakan
namun tidak mengikuti petunjuk pada indikator penguasaan
materi setelah mengerjakan uji kompetensi yang disediakan
di akhir kegiatan belajar.

Skor 1: Siswa tidak mengikuti pembelajaran sesuai urutan yang
diberikan, yaitu tidak runtut berdasarkan kegiatan belajar yang
disediakan dan tidak mengikuti petunjuk pada indikator
penguasaan materi setelah mengerjakan uji kompetensi yang

disediakan di akhir kegiatan belajar.
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b. Tanggung Jawab

Skor 3: Siswa mengerjakan seluruh soal yang disediakan pada setiap
akhir kegiatan belajar lalu mencocokkan jawabannya dengan
kunci jawaban yang ada.

Skor 2: Siswa mengerjakan soal yang disediakan pada setiap akhir
kegiatan belajar namun tidak mencocokkan jawabannya
dengan kunci jawaban yang ada.

Skor 1: Siswa tidak mengerjakan soal yang disediakan pada setiap
akhir kegiatan belajar dan tidak mencocokkan jawabannya

dengan kunci jawaban yang ada.

Pedoman penskoran:

Perhatikan langkah berikut sebagai pedoman penskoran pada penilaian

afektif kegiatan belajar 1 dan 2:

1L

Hitunglah skor total yang diperoleh dari masing-masing siswa pada
setiap aspek yang dinilaikan.

Skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 6.

Skor siswa dapat dihitung dengan skor yang diperoleh siswa dibagi

dengan skor maksimal lalu dikalikan 100.
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3. Berikut adalah kriteria penilaian berdasarkan skor siswa:

Skor 75-100 =A
Skor 60-74 =B
Skor 40-59 =C
Skor 20-39 =D
Skor kurang dari 20 =E
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Perhitungan Kriteria Kualitas Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan

Elektrolit dan Non Elektrolit Berdasarkan Perolehan Skor oleh Dosen Ahli

1. Kiriteria Kualitas
Data penilaian yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-
rata seperti yang dapat dilihat pada tabel data skor kemudian diubah menjadi data

kualitatif sesuai dengan konversi skor aktual menjadi nilai skala 5 sebagai berikut:

No Rentang Skor Kategori

1. | x> X +1,80 SBi Sangat Baik

2. | X+060SBi<X< X +1,80 SBi Baik

3. X-0,60 SBi<X < X +0,60 SBi Cukup Baik

4. X-180SBi<X< X -060 SBi Kurang Baik

5. X < X - 180 SBi Sangat Kurang Baik
Keterangan:
X = skor aktual (skor yang dicapai)

X = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi  =(1/2) (1/3) (skor tertingi ideal — skor terendah ideal)
Skor tertinggi ideal = > butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
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2. Perhitungan Seluruh Aspek

a.

Ahli Materi
1) Jumlah kriteria =14
2) Skor tertinggi ideal =14x5=70
3) Skor terendah ideal =14x1=14

4) X == (70+14) = 42

5) SBi = = (70-14) = 9,33

No Rentang Skor Kategori
1. X > 58,794 Sangat Baik
2. 47,598 < X < 58,794 Baik
3. 36,402 <X <47,598 Cukup Baik
4, 25,206 < X < 36,402 Kurang Baik
5. X <25,206 Sangat Kurang Baik
Ahli Media
1) Jumlah kriteria =11
2) Skor tertinggi ideal =11x5=55
3) Skor terendah ideal =11x1=11

4) x =2 (55+11) =33

5) SBi == (55-11) = 7,33
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X <19,806

No Rentang Skor Kategori
1. X > 46,194 Sangat Baik
2. 37,398 <X £46,194 Baik

3. 28,602 < X <37,398 Cukup Baik
4, 19,806 < X < 28,602 Kurang Baik
5.

Sangat Kurang Baik
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Perhitungan Kriteria Kualitas Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit Berdasarkan Perolehan Skor oleh Guru Pengajar

Siswa Difabel Netra SMA/MA

1. Kiriteria Kualitas
Data penilaian yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-
rata seperti yang dapat dilihat pada tabel data skor kemudian diubah menjadi data

kualitatif sesuai dengan konversi skor aktual menjadi nilai skala 5 sebagai berikut:

No Rentang Skor Kategori

1. | x> X +1,80 SBi Sangat Baik

2. | X+060SBi<X< X +1,80 SBi Baik

3. X - 0,60 SBi<X < X + 0,60 SBiI Cukup Baik

4. X - 1,80 SBi<X < X - 0,60 SBi Kurang Baik

5. X < X - 180 SBi Sangat Kurang Baik
Keterangan:
X = skor aktual (skor yang dicapai)

X = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi  =(1/2) (1/3) (skor tertingi ideal — skor terendah ideal)
Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria % skor tertinggi

Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
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2. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek
1) Jumlah kriteria =25
2) Skor tertinggi ideal =25x5=125

3) Skor terendah ideal =25x1=25
4) X = % (125+25) = 75

5) SBi= % (125-25) = 16,67

No Rentang Skor Kategori

1. X > 105,006 Sangat Baik

2. 85,002 < X < 105,006 Baik

3. 64,998< X < 85,002 Cukup Baik

4. 44,994 < X < 64,998 Kurang Baik

5. X <44,994 Sangat Kurang Baik

3. Perhitungan Tiap Aspek

a. Aspek Penulisan Modul

1) Jumlah kriteria =6
2) Skor tertinggi ideal =6x5=230
3) Skor terendah ideal =6x1=6

4) X = % (30+6) = 18

5) SBi = (30-6) = 4
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No Rentang Skor Kategori

1. X > 25,20 Sangat Baik

2. 20,40 < X <25,20 Baik

3. 15,60 < X < 20,40 Cukup Baik

4. 10,80 < X < 15,60 Kurang Baik

5. X <10,80 Sangat Kurang Baik

b. Aspek Kesesuaian Materi dengan Kurikulum

1) Jumlah kriteria =2

2) Skor tertinggi ideal =2x5=10

3) Skor terendah ideal =2x1=2

4) X =2(10+2)=6

5) SBi= % (10-2) = 1,33
No Rentang Skor Kategori
1. X > 8,394 Sangat Baik
2. 6,798< X <8,394 Baik
8 5,202 <X <6,798 Cukup Baik
4. 3,606 < X <5,202 Kurang Baik
3 X < 3,606 Sangat Kurang Baik

c. Aspek Kedalaman Konsep dan Keluasan Materi

1) Jumlah kriteria =3
2) Skor tertinggi ideal =3x5=15
3) Skor terendah ideal =3x1=3

4) x =2(15+3)=9
5) SBi == (15-3) = 2
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No Rentang Skor Kategori

1. X >12,60 Sangat Baik

2. 10,20 < X < 12,60 Baik

3. 7,80 <X <10,20 Cukup Baik

4. 5,40<X<7,80 Kurang Baik

5. X <5,40 Sangat Kurang Baik

d. Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan

4) X =2(20+4) =12
5) SBi == (20-4) = 2,67
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1) Jumlah kriteria =3

2) Skor tertinggi ideal =3x5=15

3) Skor terendah ideal =3x1=3

4) X :%(15+3) =9

5) SBi =~ (15-3) =2
No Rentang Skor Kategori
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 <X < 12,60 Baik
3 7,80 <X <10,20 Cukup Baik
4. 5,40 <X <7,80 Kurang Baik
3 X <5,40 Sangat Kurang Baik

e. Aspek Penampilan Fisik

1) Jumlah kriteria =4

2) Skor tertinggi ideal =4x5=20

3) Skor terendah ideal =4x1=4




No Rentang Skor Kategori
1. X > 16,806 Sangat Baik
2. 13,602 < X < 16,806 Baik
3. 10,398 < X < 13,602 Cukup Baik
4, 7,194 <X <10,398 Kurang Baik
5. X <7,194 Sangat Kurang Baik
f. Aspek Keterlaksanaan
1) Jumlah kriteria =4
2) Skor tertinggi ideal =4x5=20
3) Skor terendah ideal =4x1=4

4) X =2(20+4) =12

5) SBi = (20-4) = 2,67

No Rentang Skor Kategori

1. X > 16,806 Sangat Baik

2. 13,602 < X < 16,806 Baik

3. 10,398 < X < 13,602 Cukup Baik

4. 7,194 <X <10,398 Kurang Baik

3 X <7,194 Sangat Kurang Baik

g. Aspek Evaluasi Belajar

1) Jumlah kriteria =2
2) Skor tertinggi ideal =2x5=10
3) Skor terendah ideal =2x1=2

4) X =2(10+2)=6
5) SBi=-(10-2) =133
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No Rentang Skor Kategori
1. X > 8,394 Sangat Baik
2. 6,798< X < 8,394 Baik
3. 5,202 <X <6,798 Cukup Baik
4, 3,606 < X <5,202 Kurang Baik
5. X < 3,606 Sangat Kurang Baik
h. Aspek Tipografi
1) Jumlah kriteria =1
2) Skor tertinggi ideal =1x5=5
3) Skor terendah ideal =1x1=1

4) x =—(5+1)=3

5) SBi = (5-1) = 0,67

No Rentang Skor Kategori

1. X > 4,206 Sangat Baik

2. 3,402< X < 4,206 Baik

3. 2,598 < X < 3,402 Cukup Baik

4. 1,794 <X <2,598 Kurang Baik

3 X <1,794 Sangat Kurang Baik
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Perhitungan Persentase Keidealan Epub Modul Kimia Materi Pokok Larutan

Elektrolit dan Non Elektrolit Berdasasrkan Respon Siswa

. skor hasil penelitian
Persentase Keidealan = pene

X 100%

skor maksimal ideal

Persentase Keidealan = % X 100% = 94%

1. Persentase keidealan aspek kejelasan kalimat S x 100% = 92,86%

2. Persentase keidealan aspek penyajian = g x 100% = 95,24%

3. Persentase keidealan aspek tampilan fisik = E % 100% = 92,86%
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